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Abstrak
Motivasi kerja merupakan faktor penting dalam peningkatan kualitas pelayanan kesehatan, khususnya
di lingkungan rumah sakit. Perawat sebagai garda terdepan dalam pelayanan medis memegang peran
yang sangat vital dalam proses penyembuhan pasien. Oleh karena itu, tingkat motivasi kerja perawat
sangat memengaruhi kualitas pelayanan yang diberikan.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan peran keluarga dengan tingkat kemandirian pasien lansia dalam mengelola penyakit di Klinik
Rawat Inap Dandy Medan. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang

mencakup aspek peran keluarga (pendidik, motivator, pengawas, fasilitator, dan pendamping) serta
tingkat kemandirian pasien lansia (ADL dan IADL). Sampel penelitian adalah lansia yang berusia 260
tahun yang memiliki penyakit kronis dan mendapat dukungan dari anggota keluarga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara peran keluarga dan tingkat kemandirian
lansia dalam mengelola penyakit sebanyak 52 responden. Peran keluarga yang baik meningkatkan
kemandirian lansia dalam menjalani aktivitas sehari-hari dan menjaga pengelolaan penyakitnya. Kata
Kunci : Kemandirian; Lansia; Penyakit Kronis; Peran Keluarga

Abstract

Work motivation is an important factor in improving the quality of health services, especially in the hospital
environment. Nurses as the front guard in medical services play a very vital role in the patient's healing
process. Therefore, the level of work motivation of nurses greatly influences the quality of services provided.
This research aims to analyze the relationship between the role of the family and the level of independence
of elderly patients in managing illness at the Dandy Inpatient Clinic in Medan. The research design used was
descriptive analytic with a cross-sectional approach. Data collection was carried out using a questionnaire
which included aspects of the family's role (educator, motivator, supervisor, facilitator and companion) as
well as the level of independence of elderly patients (ADL and IADL). The research sample was elderly
people aged 260 years who had chronic illnesses and received support from family members. The results of
the research show that there is a significant relationship between the role of the family and the level of
independence of the elderly in managing disease for 52 respondents. A good family role increases the
independence of the elderly in carrying out daily activities and maintaining disease management. This
shows the importance of family support in improving the quality of life of elderly people with chronic
diseases.
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PENDAHULUAN

Motivasi Kkerja merupakan faktor
penting dalam peningkatan kualitas
pelayanan  kesehatan, Kkhususnya di
lingkungan rumah sakit. Perawat sebagai
garda terdepan dalam pelayanan medis
memegang peran yang sangat vital dalam
proses penyembuhan pasien. Oleh karena
itu, tingkat motivasi kerja perawat sangat
memengaruhi kualitas pelayanan yang
diberikan. RSU Nurul Hasanah Kutacane,
sebagai salah satu rumah sakit di Aceh

Tenggara, memiliki berbagai tantangan
dalam  menjaga kualitas  pelayanan
kesehatan. Salah satu faktor yang

mempengaruhi kualitas pelayanan tersebut
adalah motivasi kerja perawat yang ada di
ruang perawatan rumah sakit.

Rendahnya motivasi kerja perawat
dapat berdampak langsung pada kinerja
mereka, yang pada akhirnya memengaruhi
kualitas perawatan pasien dan tercapainya
tujuan medis rumah sakit. Sebaliknya,
kerja yang tinggi dapat
meningkatkan  produktivitas,  kualitas
pelayanan, dan kepuasan pasien. Oleh
karena sangat  penting
faktor-faktor yang dapat
memengaruhi motivasi kerja perawat di
RSU Nurul Hasanah Kutacane.

Berbagai penelitian sebelumnya telah
faktor
pribadi

motivasi

ity, untuk

memahami

menunjukkan bahwa internal
(seperti
tanggung jawab) dan faktor -eksternal
(seperti gaji, penghargaan, dan lingkungan
kerja) dapat memengaruhi tingkat motivasi
kerja perawat. Di sisi lain, tantangan-
tantangan seperti beban kerja yang tinggi,
kurangnya fasilitas pendukung, serta
hubungan antara sesama rekan kerja dan

dengan pasien juga memainkan peran

kepuasan dan rasa

penting dalam mempengaruhi motivasi
tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi motivasi kerja
perawat di ruang perawatan RSU Nurul
Hasanah Kutacane, bagaimana
motivasi tersebut berhubungan dengan
kualitas pelayanan yang diberikan kepada
pasien.

serta

METODE PENELITIAN

Pada penelitian menggunakan
desain penelitian Deskriptif murni dengan
pendekatan Cross Sectional Study. Suatu
penelitian untuk mempelajari Gambaran
suatu situasi dengan cara pendekatan,
observasi atau pengumpulan data sekaligus
pada satu saat itu juga. Sampel pada
penelitian ini adalah 52 responden

ini

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 52 responden
yang terdiri dari perawat yang bekerja di
Hasanah
deskripsi
berdasarkan

ruang perawatan RSU Nurul
Berikut  adalah
responden

Kutacane.
karakteristik
beberap variabel demografis

Untuk mengetahui tingkat motivasi
kerja perawat di ruang perawatan RSU
Nurul Hasanah Kutacane, digunakan skala
Likert yang terdiri
jawaban: Sangat Setuju, Setuju, Ragu-Ragu,
Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Dari
hasil pengolahan data, diperoleh gambaran
sebagai berikut:

1. Motivasi Intrinsik (Faktor Pribadi)
Berdasarkan hasil angket yang
diberikan, 78% responden merasa
puas dengan peran mereka sebagai
perawat dan memiliki rasa tanggung
jawab  yang tinggi  terhadap

dari lima pilihan
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pekerjaan mereka. Selain itu, 85%
responden menyatakan bahwa
mereka merasa bangga dapat
membantu pasien dalam proses
penyembuhan. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar perawat di
RSU  Nurul
memiliki motivasi intrinsik yang
baik.

Motivasi Ekstrinsik (Faktor
Lingkungan Kerja) 60% responden
merasa bahwa gaji yang diterima
masih belum sesuai dengan beban
kerja yang mereka jalani. Sebagian
besar responden (70%) juga merasa
bahwa penghargaan yang diberikan
oleh manajemen rumah sakit tidak
cukup memotivasi mereka untuk
bekerja lebih baik. Namun, 75%
responden merasa nyaman dengan
hubungan antar rekan kerja dan
mendukung suasana kerja yang
positif di ruang perawatan.

Beban Kerja 55% responden
menyatakan bahwa beban kerja di
ruang perawatan cukup tinggi,
terutama pada shift malam dan saat

Hasanah Kutacane

jumlah pasien meningkat. Namun,
40% responden merasa bahwa
beban kerja tersebut masih dapat
dikelola dengan baik, meskipun
mereka mengaku sering merasa

kelelahan.
Fasilitas Kerja 65% responden
mengungkapkan bahwa fasilitas

yang ada di ruang perawatan cukup
memadai untuk
pekerjaan mereka. Namun, sekitar
35% merasa bahwa fasilitas yang
masih perlu ditingkatkan,
terutama dalam hal peralatan medis

dan ruang istirahat.

menunjang

ada

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai
motivasi kerja perawat di ruang perawatan
RSU Nurul Hasanah Kutacane, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1.  Tingkat Motivasi Kerja Perawat
Secara umum, motivasi Kkerja
perawat di RSU Nurul Hasanah Kutacane
dapat dikategorikan cukup baik. Mayoritas
perawat memiliki motivasi intrinsik yang
tinggi, yang tercermin dari rasa bangga
dan tanggung jawab mereka terhadap
pekerjaan yang dilakukan. Sebagian besar
perawat juga puas dengan
pekerjaan mereka, meskipun ada beberapa
yang merasa kurang puas dengan gaji dan

penghargaan yang diterima.

merasa
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